
BAB.V 

SIMPUJ,AN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan basil analisis data dan hasil pengujian hipotesis maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain scbagai bcril<ut : 

Pertama, rata-rata hasil belajar matematika siswa yang dibelajark1111 

dengan model pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dihandingkan 

dengan rata-rata basil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran ekspositori. 

Kedua, rata-rata basil belajar matematika siswa dengan kemampuan 

berpikir logis tinggi lebih tinggi dibandingkan denga rata-rata hasil belar 

matematika siswa dengan kemampuan bcrpikir logis rendah. 

Ketiga, terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan berpikir logis, dimana rata-rata hasil belajar matematika siswa 

dengan kemampuan berpikir logis tinggi lebih baik menggunakan model 

pembelajaran matematika realistik dibandingkan dengan mengguna1can model 

pembelajaran eksp<lsitori, sedangkan rata-rata basil belajar m.atematika siswa 

dengan kemampuan berpikir logis rendah lebih baik menggunakan model 

pembelajaran ekspositori dibandingkan dengan model pembelajaran 

matematika realistik. 
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B. lmplikasi 

Perrama, lwsil yang dipcroleh dari penelitian ini menU1Uukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran terhadap basil belajar siswa pada pelajaran 

matematika. Hal ini memberikan penjelasan dan penegasan bahW8 model 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian untuk 

meningk.atkan hasil belajar. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui penerapan 

model pembelajaran yang tepat dapat meningk.atkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran yang pada gilirimnya dapat menggiring keberhasilan dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian 

konsekuensinya akan berakibat berkurang pula partipasinya aktif siswa dalam 

pembelajaran. Melalui penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata basil 

belajar matematika siswa Jebih tinggi dengan menggWlakan model 

pembelajaran matematika realistik dari pada model pembelajaran ekspositori. 

Hal ini memmjukkan bahwa model pembelajaran matematika realistik lebih 

efektif untuk meningkatkan basil belajar matematika, karena dalam 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran matematika realistik, 

siswa dapat memahami materi pelajaran secara baik. 

Konsekuensi logis dari pengaruh penerapan model pembelajaran 

terhadap basil belajar matematika berimpilikasi kepada guru mata pelajaran 

matematika untuk melaksanakan model pembelajaran matematika realistik. 

Dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik diharapkan 

guru dapat membangkjtkan dan memotivasi keterlibatan dan partisipasi aktif 

siswa terhadap pembelajaran dan dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif dan efektif dalam mecapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat 
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melaksanalum model pembelajaran matematika realistik maka guru harus 

terlebih dahulu dituntut memahami makna dari pembelajaran matematika 

realisik itu sendiri dimana guru harus memahami Jangkah dan tahapan dalam 

model pembelajaran matematika realistik, diroana model pembelajaran 

matematika realistic berpangkal dari pemberian masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari·hari yang dialami siswa dan meogarahkan siswa baik 

secara individu maupun berkelompok untuk mencari penyelesaian dari 

masalah kontekstual (contexrual problem) yang diberikan olch guru. 

Oleh karena itu dalam penggunaan model pembelajaran matematika 

realistic, guru harus mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan model pembelajaran matematika realistic sebaik mungkin dengan 

memperhatikan semua aspek yang dapat mempengaruhj kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti topic yang akan dipelajari 

karena model pembelajaran matematlka realistic berawal dari masalah 

kontekstual (contextual problem). Hal ini berarti guru harus mampu mencari 

soal-soal atau pennasalahan kontekstual yang berkaitan dengan realita 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan topic yang sedang dipelajari. 

Selain itu juga guru barus mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan karena pada akbirnya siswa akan lebih tertarik 

dengan model pembelajaran matematika realistic. Untuk menciptakan suasana 

yang aktif dan roenyenangkan dalam kegiatan pembelajaran matematika 

realitik tidaklab mudah karena pembelajaran matematika realistic merupakan 

hal yang barn, baik bagi guru maupun siswa itu sendiri yang selaroa iru 

kegiatan perobelajaran lebih didominasi oleh guru dengan cerarnah (model 
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pembelqjaran ehpositori) dan siswa hanya sebagai objek pembelajaran 

seh.ingga kegintan pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran maternatika realistic guru 

harus mampu memotivasi · siswa dan menjelaskan tujuan dari kegiatan 

pembelajaran dan mampu menghubungkan topic yang sedang dipelajari 

dengan topic sebelwnnya terlebih keterkaitan topic dengan aktivitas siswa 

(human activities) dan mampu menginformasikan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa akan tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam diskusi 

membahas rnasalah kontekstual (contextual problem) maupun interaksi siswa 

dalan1 kegiatan pembelajaran secara kcseluruhan yang disebabkan karena 

siswa merasa bahwa materi yang sedang dipelajari mempunyai keterkaitan dan 

manfaat dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu guru juga harus memperhatikan semua factor pengiring dari 

penggunaan model pembelajaran matematika realistic antara Jain 

pengembangan daya kreatif, kemampuan berpikir, kritis dan belajar mandiri 

yangsernuanya merupakan karalcteristik siswa yang perlu mendapat perhatian. 

Guru juga harus memperhatikan sikap toleransi dan menghargai sikap 

pandangan dalam penyelesaian untuk: meme<:ahkan masalah dan penghargaan 

terhadap semua pendapat yang diberikan siswa. 

Kedua, basil penelitian juga menWljukkan bahwa kemampuan berpikir 

logis siswa sebagai asfek kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa, 

hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir logis memberi pengaruh yang 

berarti terhadap hasil belajar matematika. Kemampuan berpikir logis yang 



160 

dimiliki siswa sangat bervariasi, berdasarkan basil penelitian siswa dengan 

kemampuan berpi.kir logis tinggi se~ara rata·ra~ mempunyai hasil belajar 

Jebih tinggi atau unggul dibandingkan dengan siswa dengan kemarnpuan 

berpikir logis rendah. Pemyataan tersebut memberikan penjelasan dan 

penegasan bahwa kemampuan berpikir logis signiftkan memberikan pengaruh 

daJam meningkatkan basil belajar siswa. 

Konsekuensi logis dari pengaruh kemampuan berpikir logis terhadap 

basil belajar matematika berimplikasi kepada guru untuk melakukan 

identifikasi dan prediksi di dalam menentukan kemampuan berpikir Jogis 

siswa yang bertujuan untuk dapat merencanakan dan melaksanankan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut. Apabila 

kemampuan berpikir Jogis siswa dapat dikelompokkan makn guru dapat 

menerapkan rencana·rencana pembelajaran dan model pembelajaran yang 

tcpat dan sesuai dengan karakteristik. siswa, disamping itu juga guru dapat 

melakukan tindakan·tindakan lain misalnya untuk siswa dengan kemampuan 

berpikir logis tinggi diberikan pengayaan berupa soal-soal yang berfokus pada 

keaktifan atau keterlibatan siswa dalam belajar sedangkan untuk siswa 

dengan kcmampuan berpoor logis rendah memberikan soal·soal kontekstual 

dan memberikan bimbingan bimbingan dalam penyelesaiannya sehingga siswa 

akan lebih termotivasi dalam kegiatan pembelajaran serta memberikan tugas 

tambahan kepada siswa baik secara individu maupun keJompok. Dengan 

demikian pada akhimya siswa diharapkan mampu membangun dan 

menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya dalam 

meyelesaikan masalah bel ajar untuk. memperoleh hasil bela jar yang lebih baik. 
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lmplikasi dati perbedaan karakteristik siswa dari segi kemampuan 

herpikir logis mengisyaratkan kepada guru untuk memHih model 

pembelajaran yang mempertimbangkan kemampuan berpilcir logjs siswa. Hal 

ini dilakukan karena kemampuan berpikir logis siswa akan berperan terhadap 

setiap tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Guru harus mengetahui 

tingkat pemahaman dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebagai bahan 

apersepsi agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik dan bennakna. 

Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa mempelajari informasi 

barn pedu disusun suatu kerangka konsep pernbelajaran tentang apa yang 

harus dipelajari dan yang ada dalam struktur kognitif siswa serta 

keterkaitannya dengan kehidupau sehari-hari siswa. Untuk iru seorang guru 

harus menWljukan hubungan antara apa yang sudah diketahui siswa 

sebelumnya dengan. apa yang akan dpelajari dan keterkaitan serta manfaatnya 

dalam kehldupan sehari-hari dengan merancang dan menyusun kerangka 

materi pembelajaran dan mengorganisirnya dengan cermat 

Oleh karena itu kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya seperti aspek kognitif, psikomotor dan afektif sehingga pada 

akhimya dapat merangsang keampuan berpikir siswa iru sendiri. Untuk iru 

pemberian masalah-masalah kontekstual harus menarik perhatian siswa dan 

mengundaug rasa ingin tabu siswa untuk membahas dan menyelesaikan 

perrnasalahan yang diberikan dengan langkah~Jangkah dan tabapan yang 

sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri sehingga siswa pada akhirnya 

akan memahami keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari 



162 

siswa. Oleh sebab itu model pembelajaran yang diterapkan harus sesuai 

karakteristik siswa. 

Ketiga, basil penelitian juga menunjukkan terdapat interaksi model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terhadap basil belajar. Jnteraksi 

tersebut terindikasi dari siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran matematika realistik secara rata-rata 

memperoleh basil belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Sedangkan bagi siswa dengan 

kemampuan berpik.ir logis rendah yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran ekspositori secara rata-rata memperoleh basil belajar 

matematika tidak lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran matematika realistik. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

model pembelajaran matematika realistic lebih baik cligunakan bagi siswa 

yang memHiki karakteristik kemampuan berpikir logis tinggi sedangkan 

model pembelajaran ekspositori lebih baik cligunakan bagi siswa dengan 

karakteristik kemampuan berpikir logis rendah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan basil 

belajar matematika dipengaruhi oleh model pembelajaran dan kemampuan 

berpikir logis. Dalam hal ini antara guru dan siswa mempunyai peranan yang 

sama dan berarti dalam meningkatkan hasil belajar itu sendiri, sehingga 

dengan demildan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal maka kedua 

variabel tersebut yakni model pembelajaran dan kemampuan berpikir logjs 

perlu menjadi perhatian. 
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Konselcuensi logis dari interaksi model pembelajaran dan kernampuan 

berpikir logis berimplikasi kepada guru dan siswa. Unruk guru agar dapat 

memahami, merancang dan melaksan.akan dengan baik penerapan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Sedangkao untuk siswa 

agar selalu berupaya meningkatkan hasil belcijar matematika dengan tekun 

belajar dengan membahas dan menyelesaikan soal-soal yang ada baik secara 

individu maupwt kelompok serta yang terpenting adalah mendisiplinka.n diri 

untuk komitmen dan konsisten dalam belajar. 

Selain itu implikasi yang lain dari penelirian ini adalah kepada Kcpala 

Sekolah SMA Negeri I Kuala K.abupaten Langkat agar mengadakan 

pendidikan dan pelatihan atau semacam workshop te.11tang model-model 

pembelajaran terhadap guru dan bagaimana merancang, menyusWl dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran 

yang dikembangkan dengan beketjasama dengan pengawas bahkan Dinas 

Pendidikan atau dengan pengadaan buku-buku yang berhubungan dengan 

model-model pembelajaran khususnya tentang model pembelajaran 

matematika realistic atau yang lainnya, karena melalui penelitian yang 

dilakukan ini d.itemukan sebagian besar dari guru be}um mengenal model 

pembelajaran maternatika realistik. Hal. ini terindikasi ketika peneliti 

mengajukan penelitian mengenai model pembelajamn matematika realistik 

maka guru bertanya seperti apa itu model pembelajaran matematika realistik 

dan bagaimana melaksanak.annya di kelas. 

Selain itu Kepala Sekolah yang juga sebagai penyelenggara sekolah 

harus menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap untuk meodukWlg 
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan seperti alat-alat atau media 

pembelajaran sehingga lcegiatan pembelajaran yang dilnkukan akan lebih 

efektif dan efisien sehingga pada akhimya akan meningkatkan haisl belajar 

matematlka siswa. 

C. Saran-Saran 

1. Kepada pibak sekolah dalam hal ini SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten 

Langkat khususnya Kepala Sekolah agar menghimbau kepada gutu-guru 

matematika untuk menggunakan. model pembelajaran roatematika realistic 

dalam kegiatan pemtieiajaran yang dilalcukannya yang disesuaikan dengan 

materi-materi yang diajarkan karena melalui penelitian ini terbukti bahwa 

model pembelajarao matematika realistik dapat meningkatkan basil 

belajar. 

2. Kepada guru atau tenaga peogajar bahwa untnk menggunakan model 

pembelajaran matematika realistic perlu merubah pandangan atau 

paradigma tentang pembelajaran matemat1ka seperti bahwa pembelajaran 

menggunalc.an masalah kontekstual, masalah kontekstual bukan sebagai 

aplikasi dari materoatika tapi sebaliknya sebagai titik tolak untuk belajar 

matematika. Guru barus mampu memilih dan memilah masalah-masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, 

mengorganisir bahan pembelajaran selain itu guru barus mampu 

mengelompokan siswa berdasarkan karakteristik siswa itu sendiri yang 

bertujuan agar pembentulcan keloropok diskusi tidak timpang atau 
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proporsional sehingga kegiatan pembelajaran akan jadi lebih bermakna 

bagi setiap siswa. 

3. Kepada pihak guru atau tenaga pengajar perlu melihat karakteristik 

kemampuan berpikir logis siswa di dalam penerapan model pembelajaran. 

Apabila karakteristik kemampuan berpi.k.ir logis yang dimiliki siswa tinggi 

roaka lebih baik rnenggunakan model pembelajaran matematika realistik 

dan apabiJa karakleristik kemampuan berpikir Jogis yang dirniliki siswa 

rendah maka sebaiknya menggunakan model pembelajaran eksposiiori 

4. Kepada peneliti berikutnya yang ingin rneneliti Jebih Ianjut tentang model 

pembelajaran hendalcnya rnernperluas jumlah sampel dan menambah 

variabel-variabel yang dikontrol sehingga diperoleh pengetahuan yang 

lebih luas lagi mengenai model pembelajaran khususnya model 

pembelajaran matematika realistik dan menambah jumlah kelas 

pembelajaran serta menambah waktu penelitian sehingga basil penelitian 

akan lebih maksimal. 
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